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BAB II 

METODOLOGI TAFSIR AL-QUR’A>N KONTEMPORER DALAM 

PERSPEKTIF ULUM AL-QUR’A>N 

 

A. Metode-Metode Tafsir Kontemporer 

Untuk memperjelas apa yang dimaksud dengan metodologi tafsir 

kontemporer, terlebih dahulu penulis kemukakan analisis semantik dari setiap 

istilah yang diangkat yaitu: metodologi, tafsir dan kontemporer. Istilah 

Metodologi yang merupakan terjemahan dari kata Bahasa inggris 

methodology,pada dasarnya berasal dari Bahasa latin methodus dan logia. 

Kemudian kedua kata ini diserap oleh Bahasa yunani menjadi methodos 

(dirangkai dari kata meta dan hodos) yang berarti cara atau jalan, dan logos yang 

berarti kata atau pembicaraan.1 

Dengan demikian, metodologi adalah merupakan wacana tentang cara 

melakukan sesuatu. Dalam Bahasa arab, metodologi diterjemahkan dengan 

manhaj atau minhaj seperti diungkap dalam al-Qur’a>n surat al-Ma’idah ayat 48: 

 yang berarti jalan yang terang, kedua kata ini sering لكل جعلنا منكم شرعة ومنهاجا

pula diungkapkan dalam bentuk jamak, yaitu mana>hij. Dalam bahasa indonesia, 

metodologi diartikan dengan “Ilmu atau Uraian tentang metode”. Sedangkan 

metode sendiri berarti “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
                                                            
1 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Quran Kontemporer dalam pandangan 
Fazlurrahman, Suthan Thaha Press, 2007.  40 
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maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang 

ditentukan”. Menurut Robert Bogdan dan steven J. Taylor, dalam pengertian luas, 

metodologi merujuk pada arti proses, prinsip dan prosedur yang diikuti dalam 

mendekati persoalan dan menemukan jawabannya.2 

Istilah Tafsir secara Etimologis berarti “Penjelasan dan Penguraian (al-

Idhah wa al-Tabyin)”. Istilah yang berasal dari bahasa arab ini merupakan serapan 

dari bentuk taf’il kata benda al-tafsir, yaitu kata kerja fassara yufassiru dengan 

arti “ Keterangan dan Takwil”.  Satu-satunya ungkapan “Tafsir” dalam al-

Qur’a>n terdapat pada Surat al-Furqan (25) : 33: 

                    

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 
melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya. 

Secara Terminologis, Tafsir adalah “Penjelasan tentang arti atau Maksud 

Firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia (Mufassir)”. Sementara 

tujuan penafsiran adalah untuk mengklarifikasi (maksud) sebuah teks. Dalam hal 

ini, tafsir menjadikan teks al-Qur’a>n sebagai objek awalnya dengan memberikan 

perhatian penuh pada teks tersebut agar jelas maknanya. Selain itu, ia juga 

berfungsi secara simultan mengadaptasikan teks pada situasi yang sedang 

dihadapi Mufasir. Dengan kata lain, kebanyakan penafsiran tidaklah murni 

                                                            
2 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Quran Kontemporer dalam pandangan 
Fazlurrahman, Suthan Thaha Press, 2007. 40 
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teoretis, ia mempunyaiaspek praktis untuk membuat teks dapat diterapkan dalam 

memantapkan keimanan dan menjadi pandangan hidup orang Mukmin.3 

Terakhir, istilah Kontemporer berasal dari kata bahasa inggris, 

Contemporary yang berarti “Sekarang; Modern”. Sementara itu, tidak ada 

kesepakatan yang jelas tentang cakupan istilah Kontemporer. Misalnya apakah 

istilah ini meliputi Abad ke- 19 atau hanya merujuk  pada Abad ke- 20 atau Abad 

ke- 21?, Namun demikian, sebagian pakar berpendapat bahwa kontemporer 

identik dengan modern, dan keduanya digunakan secara bergantian 

(interchangeably). Dalam konteks peradaban islam, kedua istilah itu dipakai saat 

terjadi kontak intelektual pertama dunia Muslim dengan Barat, sebagaimana 

tampak dalam pemikiran al-Tahtawi (1801-1873) di Mesir dan Ahmad Khan 

(1817-1898) di India. Dengan demikian, kiranya tidak berlebihan bila istilah 

kontemporer di sini mengacu pada pengertian era yang relevan dengan tuntutan 

kehidupan modern.4 

Bila dilakukan perbandingan, pemahaman Metodologi Tafsir Kontemporer 

secara sekilas tidak ada bedanya dengan yang klasik, ia juga ditujukan untuk 

menyelaraskan teks kitab suci dengan kondisi di mana Mufassir hidup. Dalam 

konteks Kontemporer, dampak ilmu pengetahuan barangkali merupakan faktor 

utama yang menciptakan tuntutan baru selain elemen-elemen yang mengitari 

kehidupan kontemporer di mana kebanyakan tafsir modern awal meresponnya. 

                                                            
3 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Quran Kontemporer dalam pandangan 
Fazlurrahman, Suthan Thaha Press, 2007.  42 
4 Ibd,… 
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Mayoritas kalangan modernis beragumen bahwa (sebagian besar) umat islam 

tidak memahami pesan al-Qur’a>n yang sesungguhnya, karenanya kehilangan 

sentuhan dengan inti pengetahuan, semangat rasional dari teks. Namun demikian, 

terdapat karakteristik yang menonjol yang membedakannya dari pemahaman 

Metodologi Tafsir terdahulu adalah: pertama, Metodologi Tafsir Kontemporer 

menjadikan al-Qur’a>n sebagai petunjuk, atau meminjam istilah Amin Alkhuli 

(W. 1966 M), al-Ihtida’ bi al-Qur’a>n. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh Syekh 

Muhammad Abduh yang ingin mengembalikan fungsi al-Qur’a>n sebagai kitab 

petunjuk. Dan kedua, adanya kecenderungan penafsiran yang melihat kepada 

pesan yang ada di balik teks al-Qur’a>n. Dengan kata lain, Metodologi Tafsir 

Kontemporer tidak menerima begitu saja apa yang diungkapkan al-Qur’a>n 

secara literal, tetapi mencoba melihat lebih jauh sasaran yang ingin dicapai oleh 

Ungkapan-ungkapan literal tersebut. Dengan demikian, apa yang ingin dicari 

adalah “Ruh” atau pesan moral al-Qur’a>n.5 

Sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsir tidak terlepas dari metode, yakni suatu 

cara yang sistematis untuk mencapai tingkat pemahaman yang benar tentang 

pesan al-Qur’a>n yang dikehendaki Allah. Dengan demikian, Metode Tafsir dapat 

diartikan sebagai suatu prosedur sistematis yang diikuti dalam upaya memahami 

dan menjelaskan maksud kandungan al-Qur’a>n. Menurut Nashrudin Baidan, 

Metode Tafsir merupakan kerangka kerja yang digunakan dalam 

menginterpretasikan pesan-pesan al-Qur’a>n, sedangkan Metodologi Tafsir 

                                                            
5 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Quran Kontemporer dalam pandangan 
Fazlurrahman, Suthan Thaha Press, 2007.  42-43 
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adalah analisis ilmiah mengenai Metode-metode penafsiran al-Qur’a>n. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa Metodologi Tafsir Kontemporer adalah kajian di sekitar 

Metode-metode Tafsir yang berkembang pada era Kontemporer, dimana 

pemikiran Metodologis Fazlurrahman merupakan bagian darinya.6 

Ulama selalu berusaha untuk memahami kandungan al-Qur’a>n sejak 

masa Ulama Salaf sampai masa modern. Dari sekian lama perjalanan sejarah 

penafsiran al-Qur’a>n, banyak ditemui beragam tafsir dengan metode dan corak 

yang berbeda-beda. Dari sekian banyak Macam-macam tafsir, Ulama coba 

membuat menglasifikasikan tafsir dengan sudut pandang yang Berbeda-beda 

antara yang satu dengan yang lainnya. M. Quraish Shihab, dalam bukunya 

“Membumikan al-Qur’a>n”, membagi tafsir dengan melihat corak dan 

metodenya menjadi; tafsir yang bercorak Ma’tsûr dan tafsir yang menggunakan 

metode penalaran yang terdiri dari metode Tahlîliy dan Maudhui’iy.7  

B. Metode kontekstual 

 Menurut Noeng Muhadjir, istilah kontekstual sedikitnya mengandung 

tiga pengertian: (1) upaya pemaknaan dalam rangka mengantisipasi persoalan 

dewasa ini yang umumnya mendesak, sehingga arti kontekstual identikn dengan 

situasional; (2) pemaknaan yang melihat keterkaitan masa lalu, masa kini, dan 

masa mendatang; dimana sesuatu akan dilihat dari sudut makna historis dulu, 

makna fungsional saat ini, dan memprediksikan makna (yang dianggap relevan) di 

                                                            
6 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Quran Kontemporer dalam pandangan 
Fazlurrahman, Suthan Thaha Press, 2007.  43 
7 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran,  83. 
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kemudian hari; dan (3) mendudukan keterkaitan antara yang sentral dan periferi, 

dalam arti yang sentral adalah teks al-Qur’a>n dan yang periferi adalah terapanny. 

Selain itu, yang terakhir ini, juga dapat berarti mendudukan al-Qur’a>n sebagai 

sentral moralitas.8 

 Adapun yang dimaksud dengan metode kontekstual di sini adalah, 

seperti penulis singgung di muka, metode yang mencoba menafsirkan al-

Qur’a>n berdasarkan pertimbangan analisis bahasa, latar belakang sejarah, 

sosiologi, dan antropologi yang berlaku dan berkembang dalam kehidupan 

masyarakat arab pra-islam dan selama proses wahyu al-Qur’a>n berlangsung 

kemudian, dilakukan penggalian prinsip-prinsip moral (spirit) yang 

terkandung dalam berbagai pendekatan tersebut. Metode kontekstual ini secara 

substansial berkaitan erat dengan hermeneutika, yang merupakan salah satu 

metode penafsiran teks yang dapat berangkat dari kajian bahasa, sejarah, 

sosiologi, dan filofis. Dengan demikian, apabila metode ini dipertemukan 

dengan kajian teks al-Qur’a>n, maka persoalan dan tema pokok yang dihadapi 

adalah bagaimana teks al-Qur’a>n hadir di tengah masyarakat, lalu dipahami, 

ditafsirkan, diterjemahkan, dan didialogkan dalam rangka menghadapi realitas 

sosial dewasa ini.9 

 Kehadiran metode ini dipicu setidaknya oleh kekhawatiran yang akan 

ditimbulkan ketika penafsiran al-Qur’a>n dilakukan secara tekstual, dengan 

mengabaikan situasi dan latar belakang turunnya suatu ayat sebagai data 
                                                            
8 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Quran Kontemporer dalam pandangan 
Fazlurrahman, Suthan Thaha Press, 2007. 58 
9 Ibid,... 
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sejarah yang penting. Dalam kaitan ini, muhammad abduh (W. 1905 M), 

seperti dikutip munawir sjadzali, mengingatkan agar berhati-hati dalam 

membaca karya-karya tafsir terdahulu, karena penulisannya berlangsung 

dalam suasana dan tingkat intelektual masyarakat yang belum tentu sama 

dengan zaman sekarang. Oleh karena itu, abduh menganjurkan agar mengkaji 

langsung pesan al-Qur’a>n jika memungkinkan membuat karya tafsir sendiri. 

Namun bila yang terakhir ingin di wujudkan, seorang harus memiliki 

kemampuan bahasa yang memadai, memahami sejarah nabi terutama situasi 

kultural masyarakat ketika al-Qur’a>n diturunkan, dan menguasai sejarah 

umat manusia umumnya. Barangkali di sinilah letak perbedaannya dengan 

metode tematik. Dalam metode tematik, asbab an-nuzul hanya dipahami 

sebagai alat bantu untuk memahami pesan al-Qur’a>n sebagai latar belakang 

mikro turunnya ayat atau surat. Sementara dalam metode kontekstual, tidak 

saja mengakaji asbab al-nuzul, tetapi juga menyelidiki latar belakang 

sosiologis-antropologis masyarakat di mana al-Qur’a>n diturunkan, untuk 

kemudian dicari prinsip-prinsip dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam 

kedua data sejarah tersebut.10 

C. Pendekatan Asbabu an-Nuzul 

Ayat-ayat al-Qur’a>n yang Allah turunkan juga memerlukan sebab-sebab 

turunya. Orang yang hendak memahami kesusastraan Arab harus mengetahui 

sebab-sebab yang mendorong penyair untuk mengubah syairnya dan suasana 

                                                            
10 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Quran Kontemporer dalam pandangan 
Fazlurrahman, Suthan Thaha Press, 2007. 58 
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ketika syair itu di ucapkan. Mengetahui suasana dan keadaan itu, menolong kita 

untuk memahami dan merasakan saripati dari syair-syair itu. Demikian pula 

halnya dengan ayat-ayat dan surat-surat yang menghendaki sebab nuzulnya. Dia 

merupakan pembantu kita yang sangat baik dalam menetapkan takwil yang lebih 

tepat dan tafsir yang lebih benar bagi ayat-ayat itu.11 Walaupun kita telah 

mengetahui sebab nuzulnya ayat, namun kita masih juga memerlukan sesuatu 

yang lain, karena sebab-sebab yang di terangkan oleh ahli sejarah kadang-kadang 

tidak benar. Di dalam menghadapi Asbab an-Nuzul dari segi ke agamaan harus 

kita menggalinya dari segi kenyataan sendiri oleh karena itu, penting bagi kita 

untuk mengetahui sebab nuzulnya ayat. Para ulama’ tidak memperbolehkan kita 

menafsirkan al-Qur’a>n apabila kita tidak mengetahui sebab-sebab nuzulnya 

ayat.12  

Sebagian tugas untuk memahami pesan al-Qur’a>n sebagai suatu kesatuan 

adalah mempelajarinya dalam konteks latar belakangnya. Latar belakang yang 

paling dekat adalah kegiatan dan perjuangan Nabi yang berlangsung selama Dua 

Puluh Tiga tahun di bawah bimbingan al-Qur’a>n.  Terhadap perjuangan Nabi 

yang secara keseluruhan sudah terpapar dalam sunahnya, kita perlu memahaminya 

dalam konteks perspektif lingkungan Arab pada masa awal penyebaran islam, 

karena aktivitas Nabi ada di dalamnya. Oleh karena itu, ada istiadat, lembaga-

lembaga serta pandangan hidup bangsa pada umumnya menjadi esensial diketahui 

dalam rangka memahami konteks aktivitas Nabi. Secara khusus, situasi Mekah 

                                                            
11 Prof. Dr. Tengku Muhammad Habsi Ash-Shiddieqy,Ilmu-Ilmu Al Qur’an, Pustaka 
Rizkiputra, Semarang, 2009.13 
12 Ibid,… 
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pra islam perlu dipahami terlebih dahulu secara mendalam. Tanpa memahami 

masalah ini, pesan al-Qur’a>n sebagai suatu kebutuhan tidak akan dapat 

dipahami. Orang akan salah menangkap pesan-pesan al-Qur’a>n secara utuh, jika 

hanya memahami bahasanya saja, tanpa memahami konteks historisnya. Agar 

dipahami secara utuh, al-Qur’a>n harus dicerna dalam konteks perjuangan Nabi 

dan latar belakang perjuangannya. Oleh sebab itu, hampir semua literatur yang 

berkenaan dengan al-Qur’a>n menekankan pentingnya Asbab an-Nuzul.13 

 

a) PENGERTIAN 
 
 

 Secara bahasa Asbabun nuzul berasal dari kata سبب جمع اسباب  artinya 

sebab atau karena,14 sedangkan  نزول  bentuk masdar dari  نزل- ينزل  yang 

berarti turun atau jatuh.15 

 Adapun pengertian termonologi yang dirumuskan oleh para ulama, di 

antaranya:16 

1. Menurut Az-Zarqani : 

 “Asbab an-Nuzul” adalah khusus atau sesuatu yang terjadi serta 

ada hubungannya dengan turunnya ayat al-Qur’a>n sebagai penjelas 

hokum pada saat peristiwa itu terjadi. 

                                                            
13. Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung,  59 
14. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. Jakarta : PT. Hidakarya Agung.  161.  
15. Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdhor, Kamus Karabiyak, Al’asri ‘arabi indonisy. 
Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998. 1905. 
16. Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 60 
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2. Ash-Shabuni: 

 Asbab an-Nuzul adalah peristiwa atau kejadian yang 

menyebabkan turunnya satu atau beberapa ayat mulia yang 

berhubungan dengan peristiwa dan kejadian tersebut, baik berupa 

pertanyaan yang diajukan kepada Nabi atau kejadian yang berkaitan 

dengan urusan agama. 

3. Shubhi Shalih: 

 مانزلت الأية أو الا�ت بسببه متضمنة له أو مجيبة عنه أو مبينة لحكمه زمن وقوعه.
 Artinya: 

“Asbab an-Nuzul” adalah sesuatu yang menjadi sebab turunnya satu 
atau beberapa ayat al-Qur’a>n (ayat-ayat) terkadang menyiratkan itu, 
sebagai respon atasnya. Atau sebagai penjelasan terhadap hukum-
hukum di saat peristiwa itu terjadi” 
 

4. Mana’ khalil al-qhattan: 

 .ما نزل قران بشأنھ وفت وقوعھ كحادثة أو سؤال
Artinya: 

“Asbab an-Nuzul” adalah peristiwa-peristiwa yang menyebabnya 
turunnya al-Qur’a>n berkenaan dengannya waktu peristiwa itu terjadi, 
baik berupa satu kejadian atau berupa pertanyaan yang diajukan 
kepada Nabi.” 

 Kendatipun redaksi-redaksi pendifinisian di atas sedikit berbeda, 

semuanya menyimpulkan bahwa Asbab an-Nuzul adalah kejadian atau 

peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat al-Qur’a>n. Ayat 

tersebut dalam rangka menjawab, menjelaskan, dan menyelesaikan 

masalah-masalah yang timbul dari kejadian-kejadian tersebut. Asbab 

an-Nuzul merupakan bahan-bahan sejarah yang dapat dipakai untuk 

memberikan keterangan-keterangan terhadap lembaran-lembaran dan 
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memberinya konteks dalam memahami perintah-perintahnya. Sudah 

tentu bahan-bahan sejarah ini hanya melingkupi peristiwa-peristiwa 

pada masa al-Qur’a>n masih turun (Ashr at-Tanzil).17 

   Bentuk-bentuk peristiwa yang melatar belakangi turunnya al-

Qur’a>n itu sangat beragam, diantaranya berupa: Konflik Sosial seperti 

ketegangan yang terjadi antara suku Aus dan suku Khazraj; kesalahan 

besar, seperti kasus salah satu seorang sahabat yang mengalami Shalat 

dalam keadaan mabuk; dan pertanyaan yang diajukan oleh salah satu 

seorang sahabat kepada Nabi, baik berkaitan dengan sesuatu yang telah 

lewat, sedang, atau yang akan datang.18 

 Tetapi, hal ini tidak berarti bahwa setiap orang harus mencari sebab 

turun setiap ayat, karena tidak semua ayat al-Qur’a>n diturunkan 

karena timbul suatu peristiwa dan kejadian, atau karena suatu 

pertanyaan. Tetapi ada di antara ayat al-Qur’a>n yang diturunkan 

sebagai permulaan, tanpa sebab, mengenai Akidah Iman, kewajiban 

Islam dan Syariat Allah dalam kehidupan pribadi dan sosial. Al-ja’bari 

menyebutkan: “al-Qur’a>n diturunkan dalam dua kategori: ada yang 

turun tanpa sebab, dan ada yang turun karena suatu peristiwa atau 

pertanyaan.19  

 Pendapat tersebut hampir merupakan konsensus para ulama. Akan 

tetapi, ada yang mengatakan bahwa kesejarahan arabia pra-Qur’a>n 

                                                            
17 Rasihon Anwar, Ulum al-Qur’an. Pustaka Setia Bandung. 61 
18 Ibid,… 
19 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu quran, ter. Mudzakir AS, Pustaka Litera 
Antar Nusa, Bogor 2010.109 
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pada masa turunnya al-Qur’a>n merupakan latar belakang makro al-

Qur’a>n; Sementara Riwayat-riwayat Asbab an-Nuzul merupakan latar 

belakang mikronya. Pendapat ini berarti menganggap bahwa semua 

ayat al-Qur’a>n memiliki sebab-sebab yang melatar belakanginya.20 

b) URGENSI DAN KEGUNAAN ASBAB AN-NUZUL 

 az-Zarqani dan as-Suyuthi mensinyalir adanya kalangan yang 

berpendapat bahwa mengetahui Asbab an-Nuzul merupakan hal yang sia-sia 

dalam memahami al-Qur’a>n. Mereka beranggapan bahwa mencoba 

memahami al-Qur’a>n dengan meletakan ke dalam konteks historis adalah 

sama dengan membatasi pesan-pesannya pada ruang dan waktu tertentu. 

Namun, keberatan seperti ini tidaklah berdasar, karena tidak mungkin 

menguniversalkan pesan al-Qur’a>n diluar masa dan dan tempat pewahyuan, 

kecuali melalui pemahaman yang semestinya terhadap makna al-Qur’a>n 

dalam konteks kesejarahannya.21 

 Sementara itu, mayoritas ulama bahwa konteks kesejarahan yang 

terakumulasi dalam riwayat-riwayat Asbab an-Nuzul merupakan satu hal yang 

segnifikan untuk memahami Pesan-pesan al-Qur’a>n. Dalam satu statemennya 

Ibnu Taimiyah menyatakan: 

 النزول تعين على فهم الاية فإن العلم بالسبب يورث العلم بالمسبب معرفة سبب
Artinya:  
  “Asbab an-Nuzul sangat menolong dalam menginterpretasikan al-
Qur’a>n.” 

Ungkapan senada di ungkapkan oleh Ibn Daqiq al-Ied dalam pernyataannya: 

                                                            
20 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 61 
21 Ibid,... 62 
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 الكتاب العزيزبيان سبب النزول طريق قوي في فهم معانى 
Artinya: 

“penjelas terhadap Asbab an-Nuzul merupakan metode yang kondusif 
untuk menginterpretasikan makna-makna al-Qur’a>n.” 

  Bahkan, al-Wahidi menyatakan ketidak mungkinan untuk 

menginterpretasikan al-Qur’a>n tanpa mempertimbangkan aspek kisah dan Asbab 

an-Nuzul (لايمكن معرفة تفسير الاية دون الوقوف على قصتها وبيان نزولها) 

  Urgensi pengetahuan akan Asbab an-Nuzul dalam memahami al-Qur’a>n 

yang di perlihatkan oleh para ulama salaf ternyata mendapat dukungandari para 

ulama khalaf. Menarik untuk dikaji adalah pendapat Fazlurrahman yang 

menggambarkan al-Qur’a>n sebagai puncak es. Sembilan sepersepuluh dari 

bagiannya terendam bibawah perairan sejarah, dan hanya sepersepuluhnya yang 

hanya dapat dilihat. Rahman lebih lanjut menegaskan bahwa sebagian besar ayat 

al-Qur’a>n sebenarnya mensyaratkan perlunya pemahaman terhadap situasi-

situasi historis yang khusus, yang memperoleh solusi, komentar dan tanggapan 

dari al-Qur’a>n. Uraian Rahman tersebut secara eksplisit mengisyaratkan Asbab 

an-Nuzul dalam memahami al-Qur’a>n.22 

  Dalam urain yang lebih rinci, az-zarqani mengemukakan urgensi asbab an 

nuzul dalam memahami al-Qur’a>n, sebagai berikut:23 

1. Membantu dalam memahami sekaligus mengatasi ketidakpastian dalam 

menangkap pesan ayat-ayat al-Qur’a>n. Diantaranya dalam al-Qur’a>n 

                                                            
22 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 63 
23 Ibid,… 
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surat al-Baqarah (2) ayat 115 dinyatakan bahwa timur dan barat 

merupakan kepunyaan Allah;  

                      
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun kamu menghadap di 
situlah wajah Allah.24 Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. 

 Dalam kasus shalat, dengan melihat zahir ayat diatas, seseorang 

boleh menghadap kearah mana saja sesuai dengan kehendak hatinya. Ia 

seakan-akan tidak berkewajiban untuk menghadap kiblat ketika shalat. 

Akan tetapi setelah melihat Asbab an-Nuzul-nya, tahapan bahwa 

interpretasi tersebut keliru. Sebab, ayat di atas berkaitan dengan seseorang 

yang sedang berada dalam perjalanan dan melakukan shalat di atas 

kendaraan, atau berkaitan dengan orang yang berijtihad dalam menentukan 

arah kiblat.25 

Contoh kedua, diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari bahwa Marwan 

menemui kesulitan ketika memahami ayat 188 Surat al-Imran: 

                  

                     
Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang Telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap 
perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa 
mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih. 

                                                            
24 Disitulah wajah Allah maksudnya; kekuasaan Allah meliputi seluruh alam; sebab itu 
di mana saja manusia berada, Allah mengetahui perbuatannya, Karena ia selalu 
berhadapan dengan Allah. 
25 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 63 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 Marwan memahami ayat di atas sebagai berikut: jika setiap orang 

bergembira dengan usaha yang telah diperbuatnya, dan suka dipuji atas 

usahanya yang belum dikerjakan, akan disiksa. Ayat tersebut dipahaminya 

demikian sampai ibn abbas menjelaskan bahwa ayat tersebut diturunkan 

berkenaan dengan ahli kitab. Ketika ditanya oleh Nabi tentang sesuatu, 

mereka beranggapan bahwa tindakannya itu berhak mendapat pujian dari 

Nabi. Maka turunlah ayat tersebut di atas.26 

2. Mengatasi keraguan ayat yang diduga mengandung pengertian umum. 

Umpamanya dalam surat al-an’am (6) ayat 145 dikatakan: 

                   

                

                       

      
Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - Karena 
Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha penyayang". 
  

 Menurut asy-syafi’i, pesan ayat ini tidak bersifat umum (hasr). 

Untuk mengatasi kemungkinan adanya keraguan dalam memahami ayat di 

atas, asy-syafi’I menggunakan alat bantu Asbab an-Nuzul. Menurutnya, 

                                                            
26 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 64 
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ayat ini diturunkan sehubungan dengan orang-orang kafir yang tidak mau 

memakan sesuatu, kecuali apa yang telah mereka halalkan sendiri.karena 

mengharamkanapa yang telah mereka halalkan sendiri. Karena 

mengharamkan apa yang telah dihalalkan Allah dan menghalalkan apa 

yang telah diharamkan Allah merupakan kebiasaan orang-orang kafir, 

terutama orang yahudi, turunlah ayat di atas.27 

3. Mengkhususkan hukum yang terkandung dalam ayat al-Qur’a>n, bagi 

ulama yamg berpendapat bahwa yang menjadi pegangan adalah sebab 

yang bersifat khusus (khusus as-sabab) dan bukan lafat yang bersifat 

umum (umum al-lafat). Dengan demikian, ayat “Zihar” dalam permulaan 

surat al-mujadalah (58), yang turun berkenaan dengan aus ibn samit yang 

menzihar istrinya (khaulah binti hakim ibn tsa’labah), hanya berlaku bagi 

kedua orang tersebut. Hukum zihar yang berlaku bagi selain kedua orang 

itu, ditentukan dengan jalan analogi(Qiyas).28 

4. Mengidentifikasikan pelaku yang menyebabkan ayat al-Qur’a>n turun. 

Umpamanya, ‘A’isyah pernah menjernihkan kekeliruan Marwan yang 

menunjuk Abd ar-Rahman Ibn Abu Bakar sebagai orang yang 

menyebabkan turunnya ayat: “dan  oramg yang mengatakan kepada orang 

tua “cis kamu berdua…” (Q.S al-ahqaf:17). Untuk meluruskan persoalan 

,’A’isyah berkata kepada Marwan; “demi Allah bukan dia yang 

                                                            
27 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka setia bandung, 64 
28 Ibid,.. 
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menyebabkan ayat ini turun . dan aku  sanggup untuk menyebutkan siapa 

orang yang sebenarnya.’’29 

5. Memudahkan untuk menghafal dan memahami ayat, serta untuk 

memantapkan wahyu ke dalam hati orang yang mendengarnya. Sebab, 

hubungan sebab-akibat (Musabbab), hukum, peristiwa, dan pelaku, masa, 

dan tempat merupakan satu jalinan yang bisa mengikat hati.30 

 Taufiq Adnan dan Syamsul Rizal Penggabean menyatakan bahwa 

pemahaman terhadap konteks kesejarahan pra-Qur’a>n dan pada masa al-

Qur’a>n menjanjikan beberapa manfaat praktis. Pertama, pemahaman itu 

memudahkan kita mengidentifikasi gejala-gejala moral dan sosial pada 

masyarakat arab ketika itu, sikap al-Qur’a>n terhadapnya, dan cara al-

Qur’a>n memodifikasi atau mentransformasi gejala itu hingga sejalan 

dengan pandangan dunia al-Qur’a>n; kedua, pemahaman tentang konteks 

kesejarahan pra-Qur’a>n dan pada masa al-Qur’a>n dapat menghindarkan 

kita dari praktik-praktik pemaksaan prakonsep dalam penafsiran.31 

c) MACAM-MACAM ASBAB AN-NUZUL 

1. Dilihat dari sudut pandang redaksi-redaksi yang dipergunakan dalam 

riwayat Asbab an-Nuzul 

  Ada dua jenis redaksi yang digunakan oleh perawi dalam 

mengungkapkan riwayat Asbab an-Nuzul, yaitu sharih (vixionable/jelas) 

yang sudah jelas menunjukan Asbab an-Nuzul, dan tidak mungkin pula 

                                                            
29 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka setia bandung, 65 
30 Ibid,... 
31 Ibid,... 
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menunjukan yang lainnya. Redaksi yang digunakan termasuk sharih bila 

perawi mengatakan:32 

 سبب نزول ھذه الایة ھذا ....
  Artinya: 
  “sebab turun ayat ini adalah ... 

 Atau ia menggunakan kata “maka” (fa Taqibiyah) setelah ia 

mengatakan peristiwa tertentu. Misalnya ia mengatakan: 

 حدث ھذا ... فنزلت الایة ...
  Artinya: 
  “telah terjadi ..., maka turunlah ayat ... 

 سئل رسول الله عن كذا ... فنزلت الایة ...

  Artinya: 
  “Rasulullah pernah ditanya tentang ..., maka turunlah ayat ...,” 

 Contoh riwayat Asbab an-Nuzul yang menggunakan redaksi sharih 

adalah sebuah riwayat yang dibawakan oleh jabir bahwa orang-orang yahudi 

berkata, “apabila seorang suami mendatangi “qubul” istrinya dari belakang, 

anak yang lahir akan juling.” Maka turunlah ayat:33 

                   

                 
  Artinya:  

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 

                                                            
32 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 67 
33 Al-Qur’an, 2:223 
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 Adapun redaksi yang digunakan termasuk muhtamilah bila perawi 

mengatakan:34 

 لت هذه الاية في كذا ...نز 
  Artinya: 
  “Ayat ini turun berkenaan dengan ...” 

  Misalnya, riwayat ibnu umar yang menyatakan: 

 نزلت في إتيان النساء في أدبارهن.
  Artinya: 

“ayat, istri-istri kalian adalah (ibarat) tanah temak bercocok tanam, turun 
berkenaan dengan mendatangi (menyetubuhi) istri dari belakang” (H.R. 
Bukhari). 

   Atau perawi mengatakan: 
 أحسب هذه الاية نزلت في كذا ...

  Artinya: 
  “saya kira ayat ini turun berkenaan dengan ...” 

  Atau 
 ما أحسب هذه الاية نزلت الا في كذا ...

 Mengenai riwayat Asbab an-Nuzul yang menggunakan redaksi 

“muhtamil”, az-zarkasy menuturkan dalam kitabnya al-burhan fi ulum al-

Qur’a>n:35 

قد عرف من عادة الصحابة والتابعين ان احدهم اذا قال : نزلت هذه الاية في كذا فانه 
 يريد بذالك أ�ا تتضمن هذا الحكم لا أن هذا كان السبب في نزولها.

  Artinya: 

“sebagaimana diketahui telah terjadi kebiasaan para sahabat Nabi dan 
tabi’in, jika seorang diantara mereka berkata, ‘ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan ...’. maka yang dimaksud adalah ayat itu mencakup 
ketentuan hukum tentang ini atau itu, dan bukan bermaksud menguraiakan 
sebab turunnya ayat. 

                                                            
34 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 68 
35 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 68 
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  Skema 1  

Redaksi Periwayatan Asbab an-Nuzul36 

 

 

  

 

 

                                     

 

 

 

 

 

2. Dilihat dari Sudut Pandang Berbilangnya Asbab an-Nuzul untuk Satu Ayat 

Atau Berbilangnya Ayat untuk satu Asbab an-Nuzul 

a. Berbilangnya Asbab an-Nuzul untuk satu ayat (تعدد السبب ونازل الواحد) 

                                                            
36 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 69 

Redaksi Riwayat 

Asbab An-Nuzul 

Pasti 

 (صریح)

Tidak Pasti 

 (محتمل)

 أسباب النزول ھذه الأیة كذا...

 حدث كذا... فنزلت الأیة ...

فنزلت الأیة...سئل رسول الله كذا...   

 نزلت ھذه الأیة في كذا...

 أسباب ھذه الأیة نزلت في كذا...

 ما أحسب ھذه الأیة نزلت الا في كذا...
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 Pada kenyataannya, tidak setiap ayat memiliki riwayat Asbab an-

Nuzul dalam satu versi. Adakalanya satu ayat memiliki beberapa versi 

riwayat Asbab an-Nuzul. Tentu saja, hal itu tidak akan menjadi persoalan 

bila riwayat-riwayat itu tidak mengandung kontradiksi. Bentuk variasi itu 

terkadang dalam redaksinya dan terkadang pula dalam kualitasnya. 

Untuk mengatasi variasi riwayat Asbab an-Nuzul dalam satu ayat dari 

sisi redaksi, para ulama mengemukakan cara-cara berikut.37 

1. Tidak mempermasalahkannya 

 Cara ini ditempuh apabila variasi riwayat-riwayat Asbab an-

Nuzul ini menggunakan redaksi muhtamil (tidak pasti). Misal versi 

menggunakan redaksi: “ayat ini diturunkan berkenaan dengan ...”. dan 

versi lain menggunakan redaksi: saya kira ayat ini diturunkan 

berkenaan dengan...”. 

Variasi riwayat Asbab an-Nuzul di atas tidak dipermasalahkan, karena 

yang dimaksud oleh setiap variasi itu hanyalah sebagai tafsir belaka 

dan bukan sebagai Asbab an-Nuzul. Ini berbeda bila ada indikasi jelas 

yang menunjukan bahwa salah satunya memaksudkan Asbab an-

Nuzul. 

2. Mengambil versi riwayat Asbab an-Nuzul yang menggunakan redaksi 

sharih cara ini digunakan bila salah satu versi riwayat Asbab an-Nuzul 

itu tidak menggunakan redaksi sharih (pasti). Misalnya riwayat Asbab 

an-Nuzul yang menceritakan kasus seorang lelaki yang menggauli 

                                                            
37 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 70 
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istrinya dari bagian belakang. Mengenai kasus itu, nafi berkata, satu 

hari, aku membaca ayat (نسائكم حرث لكم). Ibnu umar kemudian 

berkata “tahukah engkau mengenai apa ayat ini diturunkan? “tidak”, 

jawabku. Ia melanjutkan “ayat ini diturunkan berkenaan dengan 

menyetubui wanita dari belakang” sementara ibnu umar menggunakan 

redaksi yang tidak sharih (pasti), dalam salah satu riwayat jabir, 

dikatakan, “seorang yahudi mengatakan bahwa apabila seseorang 

menyetubuhi istrinya dari belakang, anak yang lahir akan juling. Maka 

diturunkan ayat tersebut. 

 Dalam kasus semacam di atas, riwayat jabir-lah yang harus 

dipakai karena ia menggunakan redaksi sharih (pasti). 

3. Mengambil versi riwayat yang shahih (valid) 

4. Cara ini digunakan apabila seluruh riwayat itu menggunakan 

redaksi “sharih” (pasti), tetapi kualitas salah satunya tidak shahih. 

Misalnya dua riwayat Asbab an-Nuzul kontradiktif yang berkaitan 

dengan diturunkannya ayat:38 

                    

 Artinya: 

Demi waktu matahari sepenggalahan naik, Dan demi malam 
apabila Telah sunyi (gelap),  

 Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 
kepadamu39 

                                                            
38 Al-Qur’an, 93:1-3 
39 Maksudnya: ketika Turunnya wahyu kepada nabi Muhammad s.a.w. terhenti untuk 
sementara waktu, orang-orang musyrik berkata: "Tuhannya (Muhammad) Telah 
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   Versi pertama yang diriwayatkan oleh al-bukhari-muslim 

dari jundab mengatakan: 

اشتكى رسول الله صلى عليه وسلم فلم يقم ليلتين او ثلاثا فجاءت امرأة. فقالت: � 
ثلاثة. فأنزل الله محمد, أني لأرجو ان يكون شيطانك قد تركك لم أره قربك منذ ليلتين او 

  عز وجل :                      

  Artinya: 

  Rasulullah SAW. Menderita sakit sehingga tidak mendirikan shalat 
malam selama dua atau tiga malam. Lalu, datanglah kepadanya seorang 
wanita lalu berkata, ‘ya muhammad, sesungguhnya saya berharap setan 
telah meninggalkanmu karena saya tidak melihat dekat denganmu selama 
dua atau tiga malam. “maka, turunlah ayat,... adh-dhuha (93): 1-3” 

 

 Versi kedua yang diriwayatkan oleh ath-thabari dan ibn abi syaiban 

dari hafsah bin maisarah, dari ibunya, dari neneknya (khadam Rasulullah) 

mengatakan:40 

مٍ لاَ ي ـَ نْزلُِ إنَّ جَرْوًا دَخَلَ بَـيْتَ النَّبيِِّ فَدَخَلَ تحَْتَ السَّريِرِ، فَمَاتَ، فَمَكَثَ رَسُولُ اللهَِّ أرَْبَـعَةَ أَ�َّ
" َ� خَوْلَةُ، مَا حَدَثَ فيِ بَـيْتِ رَسُولِ اللهَِّ  جِبرْيِلُ عَلَيْهِ السَّلامُ ما َ�تْيِنيِ عَلَيْهِ الْوَحْيُ، فَـقَالَ: 

فقلت في نفسي: لو هيأت البيت وكنسته, فأهويت بالمكنسة تحت السرير, وكان اذا أنزل 
 عليه أخذته الرعدة فأنزل الله (والضحى) الى قوله (فترضى)

Artinya: 

  Seekor anak anjing masuk ke dalam rumah Rasulullah dan 
bersembunyi di bawah tempat tidur sampai mati. Oleh karena itu, selama 
empat hari Rasulullah tidak menerima wahyu. Nabi berkata, wahai 
khaulah! Apakah yang telah terjadi di rumah Rasulullah? (sehingga) jibril 
tidak datang kepadaku! Maka aku pun (khaulah) berkata, “alangkah 
baiknya jika kuperiksa langsung keadaan rumahnya dan menyapu 

                                                                                                                                                                   
meninggalkannya dan benci kepadanya". Maka turunlah ayat Ini untuk membantah 
perkataan orang-orang musyrik itu. 
40 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 71 
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lantainya. Aku masukan sapu ke bawah tempat tidur dan mengeluarkan 
bangkai anjing darinya. Nabi kemudian datang dalam keadaan dagu 
bergemetar. Oleh karena itu, ketika menerima wahyu, dagu Nabi selalu 
bergetar. Maka Allah menurunkan surat adh-dhuha (93):1-3  
 
 
 Studi kritik terhadap versi kedua menempatkan status riwayatnya 

pada kualitas tidak shahih. Dalam hal ini, ibn hajar mengatakan bahwa 

kisah keterlambatan jibril menyampaikan wahyu kepad Nabi karena anak 

anjing memang masyhur, tetapi keberadaannya sebagai Asbab an-Nuzul 

adalah asing (gharib) dan sanadnya ada yang tidak dikenal oleh karena itu, 

yang harus diambil adalah riwayat yang sahih.41 

  Adapaun terhadap variasi riwayat Asbab an-Nuzul dalam satu ayat, 

versi berkualitas, para ulama mengemukakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Mengambil versi riwayat yang sahih. 

Cara ini diambil bila dua versi riwayat tentang Asbab an-Nuzul satu ayat, 

satu versi berkualitas sahih, sedangkan yang lainnya tidak. Misalnya dua 

versi riwayat Asbab an-Nuzul kontradiktif untuk surat adh-dhuha (93) ayat 

1-3 

2) Melakukan studi selektif (tarjih) 

Langkah ini diambail bila kedua versi Asbab an-Nuzul yang berbeda-beda 

itu kualitasnya sama-sama sahih. Seperti Asbab an-Nuzul yang berkaitan 

                                                            
41 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 72 
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dengan turunnya ayat tentang roh. Versi Asbab an-Nuzul yang dikeluarkan 

oleh al-bukhari dari ibnu mas’ud mengatakan:42 

أُ عَلَى عَسِيبٍ، فَمَرَّ بنِـَفَرٍ مِنَ الْيـَهُودِ، فَـقَالَ  كُنْتُ أمَْشِي مَعَ النَّبيِِّ بِالْمَدِينَةِ وَهُوَ يَـتـَوكََّ
بَـعْضُهُمْ: لَوْ سَألَْتُمُوهُ، وفَـقَالَواْ: حَدِّثْـنَا عَنِ الرُّوحِ، فَـقَامَ سَاعَةً، وَرَفَعَ رأَْسَهُ، فَـعَرَفْت أنََّهُ 

ليَْهِ، حَتىَّ صَعِدَ الْوَحْيُ، ثمَُّ قاَلَ: قل الرُّوحُ مِنْ أمَْرِ رَبيِّ وَمَا أوُتيِتُمْ مِنَ الْعِلْمِ إِلا يوُحَى إِ 
 قلَِيلاق "

Artinya:  

Aku berjalan bersama Rasulullah di madinah, dalam keadaan beliau 
bertekan pada pelapah kurma. Beliau kemudian melewati sekelompok 
orang yahudi. Sebagiab dari mereka berkata kepada sebagian yang lainnya. 
‘alangkah baiknya bila kalian menanyakan sesuatu kepadanya 
(muhammad)’. Karena itu, mereka berkata, ‘ya muhammad terangkan 
kepada kami tentang roh”. Nabi berdiri sejenak sambil mengangkat kepala. 
(Saat itu pun) aku tahu ternyata beliau pun membacanya.’ Katakanlah, 
permasalahan roh adalah sebagian dari urusan tuhan-ku. Dan tidak 
diberikan kepada kamu ilmu, kecuali sedikit saja” 
 

Versi Asbab an-Nuzul yang dikeluarkan oleh al-bukhari dan 

tirmidzi dari ibnu abbas mengatakan:43 

قالت قريش لليهود: أعطوني شيأ نسأل عنه هذا الرجل, فقالوا: اسألوه عن الروح, فسألوه 
 فأنزل الله:

                   

     
Artinya: 

Orang-orang Quraisy berkata kepada orang-orang yahudi, berikan kepada 
kami tentang sesuatu yang akan ditanyakan kepada lelaki ini (Nabi). 
Mereka menjawab, bertanyalah kepadanya tentang roh’. Maka mereka pun 
bertanya tentangnya kepada Nabi. Maka Allah menurunkan:  

                                                            
42 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 72-73 
 
43 Ibid,... 73 
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu 
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit". 
 

Riwayat yang dikeluarkan oleh bukhari dan tirmidzi keduanya 

berstatus sahih. Akan tetapi, mayoritas ulama lebih mendahulukan hadis 

bukhari dari pada tirmidzi, karena hadis bukhari lebih unggul (rajih), 

sedangkan hadis Termidzi tidak unggul (marjuh). Alasan yang 

dikemukakan mereka adalah bahwa ibn mas’ud menyaksikan kejadian 

sendiri di atas sedangkan Ibn  Abbas hanya mendengarnya dari orang lain. 

Dalam kasus di atas, as-Suyuti berkomentar sebagai berikut: 

“studi tarjih telah menyimpulkan bahwa riwayat bukhari dipandang lebih 
sahih dari pada riwayat tirmidzi, karena ibn mas’ud menghadiri langsung 
kejadian di atas.”44 
 

3) Melakukan studi kompromi (jama’) 

4) Langkah ini diambil bila kedua riwayat yang kontradiktif sama-sama 

memiliki status kesahihan hadis yang sederajat dan tidak mungkin 

dilakukan tarjih. Misalnya, dua versi riwayat Asbab an-Nuzul yang 

melatarbelakangi turunnya ayat mu’amalah surat an-Nur (24) ayat 6. 

Dalam versi riwayat al-bukhari dan muslim melalui jalur Shahal Ibn Sa’ad 

dikatakan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan salah seorang sahabat 

yang bernama uwaimir yang bertanya kepada Rasulullah tentang apa yang 

harus dilakukan oleh seorang suami yang mendapatkan istrinya berzina 

dengan orang lain. Akan tetapi, dalam versi bukhari melalui jalur Ibn 

Abbas dikatakan bahwa ayat tersebut turun dengan dilatarbelakangi oleh 

                                                            
44 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 73 
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kasus hilal ibn umyyah yang menuduh istrinya didepan Rasulullah berzina 

dengan sarikh ibn sahma’. Kedua riwayat itu benar-benar berkualitas sahih 

dan tidak mungkin dilakukan studi tarjih antara keduanya. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan studi kompromi (jama’). Dua kejadian itu berdekatan 

masanya. Oleh karena itu, kita mudah mengompromikan keduanya. Dalam 

jangka waktu yang tidak begitu berselang lama, kedua orang sahabat itu 

bertanya kepada Rasulullah tentang masalah serupa, maka turunlah ayat 

mu’amalah untuk menjawab kedua orang itu. Dalam kasusu ini al-khatib: 

“kedua penanya itu kebetulan bertanya pada satu waktu.”45 

Kalau kedua versi riwayat Asbab an-Nuzul itu sahih atau tidak 

sahih atau tidak bisa dilakukan studi tarjih dan jama’, maka hendaklah kita 

anggap ayat itu diturunkan berulangkali. Dalam istilah ilmu-ilmu Al-

Qur’a>n hal itu bisa disebut “berulangnya turun ayat (تعدد نزول). Sebagai 

contoh adalah dua versi Asbab an-Nuzul yang melatarbelakangi turunnya 

surat al-ikhlas (112). Satu riwayat mengatakan bahwa surat itu turun untuk 

menjawab pertanyaan kelompok musyrikin Mekah. Riwayat lain 

mengatakan bahwa surat itu turun untuk menjawab kelompok ahli kitab di 

madinah. Karena kedua riwayat sama-sama sahih dan tidak mungkin untuk 

dilakukan studi tarjih dan jama’ maka kita anggap bahwa ayat tersebut 

turun dua kali.46 

 

                                                            
45 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 74 
46 Ibid. 74 
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Skema 2 

Variasi Periwayatan Asbab an-Nuzul 

 

 

 

 

 

 

 

b. Variasi Ayat untuk Satu Sebab (تعدد نازل واسباب الواحد) 

 Terkadang suatu kejadian menjadi sebab bagi turunnya, dua ayat 

atau lebih. Hal ini dalam ulum Al-Qur’a>n disebut dengan istilah 

“terbilang ayat yang turun, sedangkan sebab turunnya satu ( �زل  تعدد

 Contoh satu kejadian yang menjadi sebab bagi dua ayat .(واسباب الواحد

yang diturunkan, sedangkan antara yang satu dengan yang lainnya 

berselang lama adalah riwayat Asbab an-Nuzul yang diriwayatkan oleh ibn 

jarir ath-thabari, dan ibn mardawiyah dari Ibn Abbas: 

Variasi Periwayatan 

Asbab An-Nuzul 

Sisi kualitas 

Sisi redaksi 
 Muhtamilah-Sharih 
 Muhtamilah-

Muhtamilah 
 Sharih-Sharih 

 Shahih-tidak shahih 
 Shahih-shahih 
 Tidak shahih-tidak 

shahih 
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كان رسول الله جالسا في ظل شجرة. فقال: إنه سيأتيكم إنسان ينظر اليكم بعيني 
الشيطان فإذاجاء فلاتكلموه. فلم يلبثوا ان اطلع رجل أزرق العينين فدعا رسول الله فقال: 
علام تشتموني أنت وأصحابك فانطلق الرجل فجاء لأصحابه فحلفوا بالله ماقالوا حتى 

م فأنزل الله : يحلفون بالله ماقالوا ولقد قالوا كلمة الكفر وكفروا بعد اسلامهم حتى تجاوزعنه
وهموا بمالم ينالواومانقموا إلا ان أغناهم الله ورسوله من فضله فإن يتوبوا يك خيرالهم وان 

 يتولوا يعذبهم الله عذابا أليما في الدنيا والاخرة ومالهم فى الارض من ولي ولانصير.
  Artinya: 

  Ketika Rasulullah duduk di bawah naungan pohon kayu, beliau 
bersabda, ‘akan datang kepada kamu seorang manusia yang 
memandangmu dengan dua mata setan, janganlah kalian ajak bicara 
apabila ia datang menemuimu.’ Tidak lama sesudah itu, datanglah seorang 
lelaki yang bermata biru. Rasulullah kemudian memanggilnya dan 
bertanya. Mengapa engkau dan teman-temanmu memakiku?’ orang 
tersebut pergi dan datang kembali beserta teman-temannya. Mereka 
bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak menghina Nabi. 
Terus-menerus mereka mengatakan demikian sampai Nabi memafkannya. 
Maka turunlah surat at-taubah (9) ayat 74;  Mereka (orang-orang munafik 
itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka Telah mengucapkan 
perkataan kekafiran, dan Telah menjadi kafir sesudah Islam dan 
mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya47, dan mereka tidak 
mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali Karena Allah dan rasul-Nya 
Telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka 
bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, 
niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia 
dan akhirat; dan mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan 
tidak (pula) penolong di muka bumi.48 

 
 Demikian pula, al-Hakim meriwayatkan hadis ini dengan redaksi 

yang sama dan mengatakan, “maka Allah menurunkan surat al-Mujadalah 

(58) ayat 18-19.”49 

b) KAIDAH “AL-IBRAH” 

                                                            
47 mereka ingin membunuh Nabi Muhammad S.A.W 
48 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 75-76 
49 Ibid,... 76 
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 Ada sebuah persoalan yang penting dalam pembahasan Asbab an-

Nuzul, misalkan telah terjadi suatu peristiwa atau suatu pertanyaan, 

kemudian satu ayat turun untuk memberikan penjelasan atau jawabannya, 

tetapi ungkapan ayat tersebut menggunakan redaksi ‘amm (umum) hingga 

boleh jadi mempunyai cakupan yang lebih luas dan tidak terbatas pada 

kasus pertanyaan itu, maka persoalannya adalah apakah ayat tersebut harus 

dipahami dari keumuman lafazh ataukah dari sebab khusus (spesifik) itu. 

Dengan kata lain, apakah ayat itu berlaku secara khusus ataukah umum? 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat.50 

 Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang harus menjadi 

pertimbangan adalah keumuman lafazh dan bukannya kekhususan sebab 

 As-suyuti, memberikan alasan bahwa .(العبرة بعموم اللفظ لا بخصوص السبب)

itulah yang dilakukan oleh para sahabat dan golongan lainnya. Ini bisa 

dibuktikan, antara lain, ketika turun ayat zihar dalam kasus salman ibn 

shakhar, ayat li’an dalam perkara hilal ibn umayyah, dan ayat qadzaf dalam 

kasus tuduhan terhadap ‘A’isyah, penyelesaian terhadap kasus-kasus 

tersebut ternyata juga diterapkan terhadap peristiwa lain yang serupa.50F

51 

 Zamakhsyari dalam penafsiran surat al-Humazah (104) mengatakan 

bahwa boleh jadi surat ini turun diturunkan karena sebab khusus, namun 

ancaman hukuman yang tercakup di dalamnya jelas berlaku umum, 

mencakup semua orang yang berbuat kejahatan yang disebutkan. Ibn abbas 

                                                            
50 Ibid,... 76 
51 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 76 
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pun mengatakan bahwa ayat (5): 8 tentang kejahatan pencurian berlaku 

umum, tidak hanya bagi pelaku pencurian seseorang wanita dalam Asbab 

an-Nuzul.52 

 Ibn Taimiyyah berpendapat, bahwa banyak ayat yang diturunkan 

berkenaan dengan kasus tertentu bahkan, kadang-kadang menunjuk pribadi 

seseorang, kemudian dipahami sebagai berlaku umum. Misalnya surat al-

ma’idah (5): 49 tentang perintah kepada Nabi untuk mengadili secara adil, 

ayat ini sebenarnya diturunkan bagi kasus Bani Quraidzah dan Bani Nadhir. 

Namun menurut Ibn Taimiyyah tidak benar jika dikatakan bahwa perintah 

kepada Nabi itu hanya berlaku adil terhadap kedua Qabilah itu.53 

 Di sisi lain, ada juga ulama yang berpendapat bahwa ungkapan satu 

lafazh Al-Qur’a>n harus dipandang dari segi kekhususan sebab bukan dari 

segi keumuman lafazh (العبرة بخصوص السبب لا بعموم اللفظ). Jadi, cakupan 

ayat tersebut terbatas pada kasus yang menyebabkan sebuah ayat 

diturunkan. Adapun kasus lainnya yang serupa, kalaupun akan mendapat 

penyelesaian yang sama, hal itu bukan di ambil dari pemahaman terhadap 

ayat itu, melainkan dari dalil lain, yaitu qiyas, apabila memang memenuhi 

syarat-syarat qiyas, ayat qadzaf, misalnya diturunkan khusus sehubungan 

dengan kasus hilal dengan istrinya. Adapun kasus lain yang serupa dengan 

kasus tersebut, hukumnya ditetapkan melalui qiyas.54 

                                                            
52 Ibid,... 77 
53 Ibid,... 77 
54 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 77 
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 Perlu diberikan catatan bahwa perbedaan pendapat di atas hanya 

terjadi pada kasus ayat yang bersifat umum dan tidak terdapat petunjuk 

bahwa ayat tersebut berlaku khusus. Jika ada petunjuk demikian, seluruh 

ulama sepakat bahwa hukum ayat itu hanya berlaku untuk kasus yang 

disebutkan itu. Misalnya, riwayat ibn abbas tentang penafsiran surat ali 

imran (3): 188. Ayat ini khusus berbicara tentang prilaku tertentu dari ahli 

kitab, walaupun lafazhnya lebih umum dari sebab turunnya. Jadi, ayat ini 

tidak bisa dopergunakan untuk kasus lain dengan berpegangan kepada 

keumuman lafazh.55 

Selama ini Asbab an-Nuzul sering dipahami sebagai ilmu yang 

mengelaborasi hubungan antara suatu ayat al-Qur’a>n dengan peristiwa 

yang melatarbelakanginya (Asbab an-Nuzul Mikro). Tidak ada yang salah 

dengan pemahaman ini, namun pemahaman Asbab an-Nuzul yang 

dikembangkan para ulama salaf (Asbab an-Nuzul Mikro) mempunyai 

implikasi pada keharusan adanya Asbab an-Nuzul yang tergambar dalam al-

Qur’a>n, yang tidak disinggung oleh al-Qur’a>n tidak bisa disebut Asbab 

an-Nuzul. Konsekuensi yang muncul adalah banyak ayat al-Qur’a>n yang 

tidak bisa dipahami maksudnya karena tidak tersedianya Asbab an-Nuzul. 

Asbab an-Nuzul makro diperkenalkan oleh asy-Syatibi dalam kitab 

al-muwafaqat fi ushul asy-syariáh, dan dikembangkan oleh Syaih 

Waliyullah ad-Dahlawi. Konsep asbab an-nuzul makro secara detail dapat 

dielaborasi dari pemikiran Fazlur Rahman. Pengetahuan tentang Asbab an-

                                                            
55 Ibid,… 
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Nuzul dapat diketahui dengan cara periwayatan hadis dan ijtihad. Penerapan 

Asbab an-Nuzul yang sangat terbatas dikalangan ulama menimbulkan kesan 

ambigu. Di satu sisi kegunaan Asbab an-Nuzul diakui oleh mayoritas ulama, 

namun di sisi lain penerapannya sangat kasusistik. Minimnya peran Asbab 

an-Nuzul56 

dalam penafsiran al-Qur’a>n disebabkan Asbab an-Nuzul lebih dipahami dalam 

konteks mikro, sehingga ruang lingkup pembahasannya menjadi sangat terbatas. 

Selain itu juga disebabkan oleh kebiasaan ulama berpegang pada kata-kata yang 

umum dan bukan sebab yang khusus (al-ibrah bi ‘umum al-lafd la bi khusus as-

sabab). 

D. Makkiyah dan madaniyah 

Para sarjana muslim mengemukakan empat perspektif dalam 

mendefinisikan terminology makkiyah dan madaniyah. Keempat perspektif itu 

adalah: masa turun (zaman an-nuzul), tempat turun (makan an-nuzul), objek 

pembicaraan (mukhathab), dan tema pembicaraan (maudhu’).57 

Dari perspektif masa turun, mereka mendifinisikan kedua terminology di 

atas sebagai berikut: 

 المكي: ما نزل قبل الهجرة وان كان بغير مكة.
 والمدني: ما نزل بعد الهجرة وان كان بغير مدينة

 فما نزل بعد الهجرة ولو بمكة او عرفة مدني
Artinya: 
Makiyah ialah Ayat-ayat yang turun sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah, 
kendatipun bukan turun di Mekah, sedangkan Madiyah adalah Ayat-ayat yang 
turun sesudah Rasulullah hijrah ke Madinah, kendatipun bukan turun di Madinah. 

                                                            
56 Ibid,… 
57 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 102 
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Ayat-ayat yang turun setelah peristiwa hijrah disebut Madaniyah walaupun turun 
di Mekah atau Arafah. 

 Dengan demikian, surat an-nisa’ (4): 58 termasuk kategori madaniyah 

kendatipun diturunkan di mekah, yaitu pada peristiwa terbukanya kota mekah 

(Fath Makkah). Begitu pula, surat al-ma’idah (5): 3 termasuk kategori madaniyah 

kendatipun tidak diturunkan di madinah karena ayat itu diturunkan pada peristiwa 

haji wada’.58 

 Dari perspektif turun, mereka mendifinisikan kedua terminologi di atas 
sebagai berikut: 

 نى وعرفة وحديبية.ما نزل بمكة وما جاورها كم
 والمدني: ما نزل بالمدينة وما جاورها كأحد وقباء وسلع.

Artinya: 

Makiyah ialah ayat-ayat yang turun  di mekah dan sekitarnya seperti mina, arafah, 
dan hudaibiyah, sedangkan madaniyah adalah ayat-ayat yang turun di madanah 
dan sekitarnya, seperti Uhud, Quba’, dan Sul’a. 

 Terdapat celah kelemahan dari pendifinisian di atas sebab terdapat ayat-ayat 

tertentu, yang tidak diturunkan di mekah dan madinah dan sekitarnya. Misalnya 

surat at-taubah (9): 42 diturunkan di tabuk, surat az-zukhruf (43): 45 diturunkan di 

tengah perjalanan antara mekah dan madinah. Kedua ayat tersebut, jika melihat 

definisi kedua, tidak dapat dikategorikan ke dalam makiyah dan madaniyah.59 

 Dari perspektif objek pembicaraan, mereka mendifinisikan kedua 

terminologi di atas sebagai berikut. 

 المكي : ما كان خطابا لأهل مكة. والمدني : ما كان خطابا لأهل المدينة.
Artinya: 

                                                            
58 Ibid. 
59Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 103 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

Makiyah adalah ayat-ayat yang menjadi khitab bagi orang-orang mekah. 
Sedangkan madaniyah adalah ayat-ayat yang menjadi khitab bagi orang-orang 
madinah. 

 Pendifinisian diatas dirumuskan para sarjana muslim berdasarkan asumsi 

bahwa kebanyakan ayat al-quran dimulai dengan ungkapan “ya ayyuha al-naas” 

yang menjadi kriteria makiyah, dan ungkapan “ya ayyuha al-ladzina” yang 

menjadi kriteria madaniyah. Namun tidak selamanya asumsi ini benar. Surat al-

baqarah (2), misalnya, termasuk kategori madaniyah, padahal di dalamnya 

terdapat salah satu ayat, yaitu ayat 21 dan ayat 168, yang dimulai dengan 

ungkapan “yaa ayyuha an-naas”. Lagi pula, banyak ayat al-quran yang tidak 

dimulai dengan dua ungkapan di atas.  

 Adapun pendifinisian makiyah dan madaniyah dari perspektif tema 

pembicaraan akan disinggung lebih terinci dalam uraian karakteristik kedua 

klasifikasi tersebut. 

 Kendatipun mengunggulkan pendefinisian makiyah dan madaniyah dari 

perspektif masa turun, subhi shalih melihat komponen-komponen serupa dalam 

tiga pendefinisian. Pada tiga versi itu terkandung komponen, masa, tempat dan 

orang. Bukti lebih lanjut dari tesis shalih di atas bisa di lihat dalam kasus surat al-

mumtahanah (60). Bila dilihat dari perspektif tempat turun, surat itu termasuk 

madaniyah karena diturunkan sesudah peristiwa hijrah. Akan tetapi, dalam 

perspektif objek pembicaraan, surat itu termasuk makiyah karena menjadi khitab 

bagi orang-orang mekah. Oleh karena itu, para sarjana muslim memasukan surat 

itu ke dalam “ma nuzila bi al-madinah wa hukmuhu makki” (ayat-ayat yang 
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diturunkan di madinah, sedangkan hukumnya termasuk ayat-ayat yang di 

turunkan di mekah)60 

 Dalam menetapkan mana ayat-ayat al-quran yang termasuk kategori 

makiyah dan  madaniyah, para sarjana muslim berpegang teguh pada dua 

perangkat pendekatan: 

1. Pendekatan transmisi (periwayatan) 

Dengan perangkat pendekatan transmisi, para sarjana muslim 

merujuk kepada riwayat-riwayat valid yang berasal dari para sahabat, yaitu 

orang-orang yang besar kemungkinan menyaksikan turunnya wahyu, atau  

para generasi tabiin yang saling berjumpa dan mendengar langsung dari 

para sahabat tentang aspek-aspek yang berkaitan dengan  proses 

kewahyuan al-quran, termasuk di dalamnya adalah informasi kronologis 

al-quran. Dalam kitab al-Intishar, abu bakar bin al-baqilani lebih lanjut 

menjelaskan:61 

“pengetahuan tantang makiyah dan madaniyah hanya bisa dilacak 
pada otoritas sahabat dan tabiin saja” informasi itu tidak ada yang datang 
dari rasulullah karena memang ilmunya tentang itu bukan merupakan 
kewajiban umat” 

 
Seperti halnya hadis-hadis nabi telah terekam dalam kodifikasi-

kodifikasi kitab hadis, para sarjana muslim pun telah merekam informasi 

dari sahabat dan tabiin tentang makiyah dan madaniyah dalam kitab-kitab 

tafsir bi al-maksur, tulisan-tulisan tentang asbab an-nuzul, pembahasan-

pembahasan ilmu-ilmu al-quran, dan jenis-jenis tulisan lainnya. 

                                                            
60 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 104 
61 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 105 
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Otoritas para sahabat dan para tabiin dalam mengetahuan informasi 

kronologi al-quran dapat dilihat dari statemen-statemennya. Dalam salah 

satu riwayat al-bukhari, ibn mas’ud, berkata. 

والذي لااله غيره مانزلت اية من كتاب الله إلا وا� اعلم فيمن نزلت واين نزلت, ولو اعلم 
 مكان احد اعلم بكتاب الله مني تناله المطا� لأتيته

 Artinya: 

 “demi dzat yang tidak ada tuhan selain-nya, tidak ada satu pun dari kitab 
allah yang turun, kecuali aku tahu untuk siapa dan dimana diturunkan. 
Seandainya aku tahu tempat orang yang lebih paham dariku tentang kitab 
allah, pasti aku akan menjumpainya”. 

Dalam riwayat lain disebut bahwa ibn abba berkata, ketika ditanya 

oleh ubai bin ka’ab mengenai ayat yang diturunkan di madinah, terdapat 

dua puluh surat yang diturunkan di madinah, sedangkan jumlah surat 

sisanya di mekah. As-Suyuthi menyediakan beberapa lembar dalam kitab 

al-itqan-nya untuk merekam riwayat-riwayat dari sahabat dan tabiin 

mengenai perangkat periwayatan dalam mengetahui kronologis al-quran.62 

2. Pendekatan analogi (Qiyas) 

Ketika melakukan kategorisasi makiyah dan madaniyah, para 

sarjana muslim penganut pendekatan analogi bertolak dari ciri-ciri spesifik 

dari kedua klasifikasi itu. Dengan demikian, bila dalam surat makiyah 

terdapat sebuah ayat yang memiliki ciri-ciri khusus madaniyah, ayat ini 

termasuk kategori ayat madaniyah. Tentu saja, para ulama telah 

menetapkan tema-tema sentral yang ditetapkan pula sebagai ciri-ciri 

                                                            
62 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 106 
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khusus bagi kedua klasifikasi itu. Misalnya mereka menetapkan tema 

kisah para nabi dan umat-umat terdahulu sebagai ciri khusus makiyah; 

tema faraid dan ketentuan had sebagai ciri khusus.63 

Adapun ciri-ciri khusus makiyah dan madaniyah dilihat dari dua 

titik tekan; yaitu titik tekan analogi dan titik tekan tematis. Titik tekan 

analogi diformulasikan ciri-ciri khusus makiyah dan madaniyah adalah 

sebagai berikut:64 

1. Makiyah: 

a. Di dalamnya terdapat ayat sajadah; 

b. Ayat-ayatnya dimulai dengan kata “kalla”; 

c. Dimulai dengan ungkapan “ya ayyuha an-nas” dan tidak ada 

ungkapan yang di mulai dengan ungkapan “ya ayyuha al-ladzina”,  

kecuali dalam surat al-haj (22), karena di penghujung surat itu 

terdapat sebuah ayat yang dimulai dengan ungkapan “ya ayyuha 

al-ladzina”; 

d. Ayat-ayatnya mengandung tema kisah para nabi dan umat-umat 

terdahulu; 

e. Ayat-ayatnya berbicara tentang kisah  nabi adam dan iblis, kecuali 

surat al-Baqarah (2); 

f. Ayat-ayatnya dimulai dengan huruf-huruf terpotong-potong, 

seperti alif lam mim dan sebagainya, kecuali surat al-Baqarah (2) 

dan Ali Imran. 

                                                            
63 Ibid. 
64 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 106 
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2. Madaniyah 

a. Mengandung ketentuan-ketentuan faraid dan had; 

b. Mengandung sindirian-sindiran terhadap kaum munafik, kecuali 

surat al-ankabut (29); 

c. Mengandung uraian tentang perdebatan dengan ahli kitab 

Berdasarkan titik tekan tematis, para ulama merumuskan ciri-ciri 

spesifik makiyah dan madaniyah sebagai berikut:65 

1. Makiyah 

a. Menjelaskan ajakan monotheisme, ibadah kepada allah semata, 

penetapan risalah kenabian, penetapan hari kebangkitan dan 

pembalasan, uraian tentang kiamat dan perihalnya, neraka dan 

siksanya, surga dan kenikmatannya, dan mendebat kelompok 

musyrikin dengan argumentasi-argumentasi rasional dan naqli; 

b. Menetapkan fondasi-fondasi umum bagi pembentukan hukum 

syara’ dan keutamaan-keutamaan akhlak yang harus dimiliki 

anggota masyarakat. Juga berisikan celaan-celaan terhadap 

kriminalitas-kriminalitas yang dilakukan kelompok musyrik, 

mengonsumsi harta anak yatim secara zalim serta uraian 

tentang hak-hak; 

c. Menuturkan kisah para nabi dan umat-umat terdahulu serta 

perjuangan muhammad dalam menghadapi tantangan-tantangan 

kelompok musyrik; 
                                                            
65 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung. 107 
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d. Ayat dan suratnya pendek-pendek dan nada serta perkataannya 

agak keras; 

e. Banyak mengandung kata-kata sumpah.  

2. Madaniyah 

a. Menjelaskan permasalahan ibadah, muamalah, hudud, 

bangunan rumah tangga, warisan, keutamaan jihad, kehidupan 

sosial, aturan-aturan pemerintah menangani perdamaian dan 

peperangan, serta persoalan-persoalan pembentukan hukum 

syara’; 

b. Mengkhitabi ahli kitab yahudi dan nasrani dan mengajaknya 

masuk islam, juga menguraikan perbuatan meeka yang telah 

menyimpangkan kitab allah dan menjahui kebenaran serta 

perselisihannya setelah datang kebenaran; 

c. Mengungkap langkah-langkah orang-orang munafik; 

d. Surat dan sebagian ayat-ayatnya panjang-panjang serta 

menjelaskan hukum dengan terang dan menggunakan ushlub 

yang terang pula. 

Ciri-ciri spesifik yang dimiliki madaniyah, baik dilihat dari perspektif 

analogi ataupun tematis, memperlihatkan langkah-langkah yang 

ditempuh islam dalam mensyariatkan peraturan-peraturannya, yaitu 

dengan cara periodik (hierarkis/tadarruj).66 
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Adapun klasifikasi ayat-ayat dan surat-surat al-quran menurut edisi standar 

mesir, 86 surat termasuk dalam preode mekah, sementara 28 surat lainnya berasal 

dari periode madinah. Dasar dari determinasi kronologis ini adalah permulaan 

surat. Sebuah surat, misalnya, dianggap dari mekah jika ayat-ayat awalnya 

diturunkan di mekah, meskipun berisi juga ayat-ayat diturunkan di madinah. 

Terkadang, ada juga perbedaan pendapat dikalangan kaum muslimin mengenai 

apakah surat ini termasuk makiyah dan madaniyah. Tidaklah mengejutkan jika 

prinsip klasifikasi yang diterapkan kaum muslimin menghasilkan kesimpulan 

yang berbeda-beda. Perbedaan kesimpulan ini lebih banyak ditemukan jika 

dibandingkan dengan yang disimpulkan oleh para sarjana barat.67 

 Dalam pandangan para sarjana muslim, pijakan pertama untuk 

mengklasifikasikan bagian ayat-ayat al-quran adalah hadis dan pernyataan-

pernyataan mufassir belakangan. Meskipun tampak memberi perhatian pada 

bukti-bukti internal, para sarjana muslim yang mula-mula jarang 

menggunakannya secara eksplisit dalam argumentasi-argumentasinya. Hadis-

hadis yang dipermasalahkan di sini biasanya kurang lebih bermakna bahwa suatu 

bagian al-quran tertentu diwahyukan sehubungan dengan peristiwa tertentu. Jadi, 

surat abasa (80): 1-10 dikatakan diwahyukan ketika seorang buta bernama 

abdullah bin ummi maktum menemui muhammad tatkala beliua tengah 

berbincang-bincang dengan beberapa pembesar quraisy yang diharapkan dapat 

membujuknya. Sebuah contoh tentang susunan kronologi revelasi (pewahyuan) al-

quran yang ditulis seorang sarjana klasik, bisa disebutkan di sini, dari ib nazhim 
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dalam al-fihrits yang memiliki klasifikasi penentuan surat-surat makiyah dari 

nu’man ibn bashir:68  

 

 

No Nama Surat No Nama Surat 
1 Al-alaq (96) 42 An-naml (27) 
2 Al-qalam (68) 43 Al-isra’ (17) 
3 Al-muzammil (73) 44 Hud (11) 
4 Al-mudatstsir (74) 45 Ar-ra’ad (13) 
5 Al-lahab (111) 46 Yunus (10) 
6 At-takwir (81) 47 Al-hijr (15) 
7 Al-insyirah (94) 48 Ash-shffat (37) 
8 Al-ashr (103) 49 Luqman (31) 
9 Al-fajr (89) 50 Al-mu’minun (23) 
10 Ad-dhuha (93) 51 Saba’ (34) 
11 Al-lail (92) 52 Al-anbiya’ (21) 
12 Al-adiyah (100) 53 Az-zumar (39) 
13 Al-kautsar (108) 54 Al-mu’min (40) 
14 At-takaatsur (102) 55 Fushshilat (41) 
15 Al-ma’un (107) 56 Muhammad (47) 
16 Al-kafirun (109) 57 Az-zukhruf (43) 
17 Al-fil (105) 58 Ad-dhukhan (44) 
18 Al-ikhlash (112) 59 Al-jatsiyyat (45) 
19 Al-falaq (113) 60 Al-ahqaf (46) 
20 An-nas (114) 61 Adz-dzariyyat (51) 
21 An-najm (53) 62 Al-ghasyiyah (88) 
22 Abasa (80) 63 Al-kahfi (18) 
23 Al-qadar (97) 64 Al-an’am (6) 
24 Ath-thariq (85) 65 An-nahl (16) 
25 Ath-thin (95) 66 Nuh (71) 
26 Al-quraisy (106) 67 Ibrahim (14) 
27 Al-qari’ah (101) 68 As-sajdah (32) 
28 Al-qiyamah (75) 69 Ath-thur (52) 
29 Al-humazah (104) 70 Al-mulk (67) 
30 Al-mursalat (77) 71 Al-haqqah (69) 
31 Al-balad (90) 72 Al-ma’arij (70) 
32 Ar-rahman (55) 73 An-naba’ (78) 
                                                            
68 Ibid. 
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33 Al-jin (72) 74 An-nazi’at (79) 
34 Yaa sin (36) 75 Al-infithar (82) 
35 Al-a’raf (7) 76 Al-insyiqaq (84) 
36 Al-furqan (25) 77 Ar-rum (30) 
37 Al-fathir (35) 78 Al-ankabut (29) 
38 Maryam (19) 79 Al-muthaffifin (83) 
39 Thaha (20) 80 Al-qamar (54) 
40 Al-waqi’ah (56) 81 Ath-thariq (86) 
41 Asy-syura (26)   
 

Para sarjana muslim pun sepakat bahwa ayat-ayat yang diturunkan di 

Madinah bisa saja merupakan bagian dari surat yang direncang sebagai surat 

makiyah (menurut prinsip permulaan di atas), atau sebaliknya.69 
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